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ABSTRACT
Technology determines the competitive advantage ofthe national tea industry. In
order to accelerale development of naiional made tea industry, a study on technology
capability is necessary. The objectives of this study are (1) To assess processing
technology capabilityi (2) To assess condition of technology component including
technoware, humanware, infoware, and orgaware, and (3) To give alternative strategies
to improve the processing technology capability. This survey was conducted on eight tea
processing companies producing made tea. Non numeric multi-crjteria multi-person
analysis was used to determine level oftechnology capability. The research results show
that processing technology capability in made tea industry remained low. To accelerate
improvement of processing technology capability to medium level, the made tea industrv
requires improvement in innovation management. One of strategies to increase thi
innovation capability is creating and improving innovative work environments. The
technology component conditlon namely technoware, humanware, infoware, and
orgaware remained at medium level. Hence, it should be increased to higher level in
order to improve technology capability. In terms of strategic management of improving
the capability of technology, most of respondents (75%) selected continuous
improvement as the best strategy. Therefore, the strategy should be treated as an action
program of Indonesian Tea Association.
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ABSTRAK
Teknologi merupakan faktor penentu dalam mencapai keunggulan bersaing pada
industri teh nasional. Dalam rangka mempercepat pengembangan industri teh nasional,
diperlukan suatu kajian yang bertujuan untuk (1) N/lenilai kemampuan penguasaan
teknologi pengolahan, (2) Menilai kondisi komponen-komponen teknologi berupa
technoware, hunanware, infoware, dan orgaware, dan (3) Mendapatkan alternatif
strategi untuk meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi. Survey dilakukan di
delapan perusahaan yang memproduksi teh curah. Analisis non-numeric multi-criteia
mufti-person digunakan untuk menentukan tingkat kemampuan penguasaan teknologi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan teknologi pengolahJn
pada industri teh curah Indonesia masih berada pada tingkat kemampuan yang iendah.
Untuk mempercepat peningkatan kemampuan penguasaan teknologi pengolahan ke
tingkat medium pedu perbaikan dalam manajemen inovasi. Salah satu strategi untuk
meningkatkan kemampuan inovasi adalah dengan menciptakan dan mengembangkan
lingkungan ke{a yang inovatil Kecanggihan komponen-komponen teknologi taitu
tqchnoware, humanware, infoware, dan orgaware masing-masing masih beraOa pada
tingkat sedang (medium). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan penguasaan
I Staf Peneliti pada Asosiasi Penelitian Perkebunan Indonesia (Appl).
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teknologi diperiukan peningkatan kecanggihan k-omponen-kompo-nen teknologi tersebut
i,"-tingx-"t ti;,ggi. Sebagian besar respon=J"n (750lo) memilrh strategi peningkatan secara
;;;;";; ;"; berkesinambungan 'sebagai strategi terua.ik ul:uk meninskatkan
kemampuan penguasaan teKnologl Oleh 
-karena itu' strategi tersebut perlu dijadikan
piogr"rn te1. oari n"osiasi Teh lndonesia (ATl)
Kata kunci : penilaian teknologt pengolahan teh
PENDAHULUAN
Perkembangan volume ekspor leh Indonesia terus^menurun tajam selama
fima tan"nleialni, y"it, o"ri 123.926 ton pada tahun 1993 menjadi 63 266-ton
;;J"'i;;;. igga, it", rata-rala menurun 12,6 persen per.tahun (|Tc' 1999)'ft1.0"""-i"i menyebabkan pangsa ekspor teh..lndonesia di pasar dunia
menurun dari 10,8 persen paoa taiun 199i menjadi 5 persen pada tahun '1998'
Di lain pihak, pangsa eKspor negara produsen lainnya yaitu Kenya dan Sri
;;;; 6;";';"ni"ngt<at iaoa pirioob vang sama pangsa ekspor Kenva
meningkat dari 16,4 persen menjadi z1 persen, sementara. pangsa ekspor Sri
i.rx""t""ingr"t oai ftp persen menjadi 21 persen Keadaan ini mencermin-
ri^ Ltihtv" daya saing teh Indo;esia di pasar.dunia' Hasil penelitian
3rpriit.ii.i e't al. fissol menuniukkan bahwa dava sains- l9[ln" IndonesiaI_,i^"r ro-rn vano dituniukkan' oleh angka rasio biaya sumberdaya domestik
#;" l;;hl";r"aari Jatu Lemahnyi daya saing tersebut menvebabkan
ietJnan oada mariin keuntungan pada industri perkeDunan ten'
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan daya saing dan nilai tambah
romoaillf ien'inoJnesii alatatr teknologi Dalam kondisi pasar global vang
rri.iri'iJtiiiit'i-maia rernotogi mem;inkan. p9r?.n slnsa] pentins untuk
;;;t;;sf; i"mpetisi. Tetnotogi akan meningkatkan teungsulan bersaing
r"f.frl p6r.nny, dalam menentu-kan posisi biaya atau diferensiasi produK
iF"tt"i, 'r-gg+1.- Demikian pula ialori itsszl oerpenoapat. bahwa teknologihArncrenr|a|emmenciotakaninovasiproses'inovasiproduk,danadaptasi
;"-rtfi;; t"g;"n p..dt baru vang akan m€ningkatkan 
-llls"" 
pasar oan
;;;;';)" pa'sar. selanjutnva peniigkatan ukuran dan pangsa pasar akan
-r*inii"r[.n tr."la ekonomi dan efek betajar yang keduanya akan menurunKan
;it;."ii;k penurunan biaya tersebut selanjutnya akan mendukung upaya-
;;; ;.1;"i perbaikan teknolosi sehinssa t"tqlkt-1-:y:1" siklus dalam
ranqka meningkatkan pangsa dai uturan basar yang dapat. dilakukan sacarai;;;:'il;;;;.: t-eoih jauh, Gumbira-sa'id (1gee) memerinci beberapa peranan
i"rr"i"gi y"it" : (1) Peningkatan nilai tambah; (2) Pengembangan produk; (3)
Pembukaan lapangan ker.lai (4) Pembukaan .dan .penetrasi pasan (5)
pengemoangan pusat perekonomian; dan (6) Penghasil devisa negara'
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Mengingat pentingnya peranan teknologi tersebut, maka Denilaian ke_
mampuan penguasaan teknologi pada industri teh dan strategi peningkatannya
merupakan aspek yang sangat relevan untuk dikaji dalam rangka mengembili_kan kinerja ekspor teh Indonesia. Sehubungan dengan iiu, penelitian inibertujuan untuk: (1) Melakukan penilaian terhadap keirampuan penguasaan




Penelitian dilakukan selama periode Juli_Oktober .1999. Data primerdiperoleh melalui survey pada delapan perusahaan yang mengolah pucuk teh
menjadi teh cutah (made tea). pemirihan perusahaan cointoh dirakukirn secara
acak sederhana dengan jumlah 16. persen dari total perusahaan pengolah tehyang.menjadi anggota Asosiasi Teh Indonesia (ATl). Dari delapan perusahaan
terpilih tercebut, s€p€ruhnya merupakan perusihain yang memiliii kapasitasproduksi antara 1200-3000 ton teh kering/tahun, Oan sepalruhnya lagi merupa-
Kan perusahaan yang memiliki kapasitas produksi antara SSOO_ 60bO ton ienkering/tahun. penilaian kondisl teknologi pada perusahaan-peir"an""n ,amp"ldilakukan oleh dua orang pakar yang iitentufan secara ' purposive masing_
mastng satu orang peneliti tidang keahlian manajemen teknologi diri
sekretariat Asosiasi peneritian perkeburan Indonesia (Appr), oan satu orangp_eneliti bidang keahlian teknologi pengolahan teh dari p;sat penetitian Teh danKina Gambung (ppTK, cambung). penilaian tersebut bersifai obyeKif karenapenilai telah dibekali krileria obyektif untuk menenlukan ranking penilaian.
Metode Analisis Data
.. . 
Teknik_ pengambilan keputusan kelompok fuzzy, yailu non numerrc mufti-cmena mun-person (yager, 1993) dan Marimin (1997), digunakan untuk
Igne.nJulqn penitaian kemampuan. penguasaan teknologi pengotahan padaindustri teh saat ini. Dalam hal ini, untuk menentuka-n nilai kemampuanteknologi di setiap perusahaan oleh setiap pakar digunakan operas negasi
sebagai berikut :
Pik = Minj {Neg (t (q)) v pk (q)} (1)
dimana :
Pir : nilai kemampuan teknologi pada perusahaan i oleh pakar k
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l(q) : nilai kepentingan kriteria qr
P,k (q): nilai kemampuan teknologi pada perusahaan i oleh pakar k berdasarkan
kriteria qj.
v = Notasi maksimumi = 1,2,3,........,Ik =1,2j 
= I ,2,3,4.
er = kemampuan operatif (O)
ez = kemampuan akuisitif (A)Q: = kemampuan suportif (S)
eq = kemampuan inovatif (l)
Beberapa sub-kriteria untuk menilai kemampuan operatif, akuisitif, supor-
tif, dan inovatif menggunakan acuan yang digunakan LlPl (1993). Beberapa sub
kriteria yang digunakan untuk mengukur kemampuan operatif (O) adalah:
kecakapan menggunakan dan mengontrol mesin (O'l); kemampuan dalam
merencanakan operasi dan merencanakan kualitas (O2); kemampuan pemeli-
haraan alat dan mesin (O3); dan kemampuan mencari dan menyelesaikan
masalah (troubleshooting) (O4). Sub-kriteria yang digunakan untuk menilai
kemampuan akuisitif adalah: kemampuan mempelajari rekayasa alat dan mesin
yang ada (Al); kemampuan mengidentifikasi semua sumber teknologi yang baik
(A2); kemampuan menilai teknologi yang ditawarkan (A3); dan kemampuan
memperoleh/mengejar teknologi dan negosiasi untuk memperolehnya termasuk
negosiasi harga, garansi, dan syaratsyarat penyerahan lainnya (44).
Sub-kriteria yang digunakan untuk menilai kemampuan suportif adalah :
kemampuan know how dan know why dalamteknologi proses (S1); kemampuan
membuat prototipe sendiri dan mengujinya (S2); dan kemampuan mengadapta-
sikan teknologi yang ada (S3). Sub-kriteria yang digunakan untuk menilai
kemampuan inovatif adalah : kemampuan melaksanakan perubahan proses/
produk untuk memenuhi kebutuhan pasar (ll); dan kemampuan untuk mereka-
yasa proses/produk yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan pasar (12).
Untuk mendapatkan nilai gabungan kemampuan penguasaan leknologi di
seluruh perusahahan contoh oleh seluruh pakar penilai digunakan metode
ordered weighted averaging (OWA). Rumus yang digunakan untuk mengelahui
nilai gabungan tersebul adalah :
Ap = tY64=1,....s(OO a B)
dimana :
Ap : nilai agregat kemampuan penguasaan teknologi oleh seluruh pakar di
seluruh perusahaan samPel.
Bi : nilaitertinggi yang dibedkan para pakar




Q0) : tingkat kepeniingan dari pengambil keputusan terhadap angka yang
telah diberikan para pakar.
Skala penilaian yang digunakan untuk menilai kemampuan leknologi baik
yang diberikan oleh para ahli di suatu perusahaan maupun gabungannya sena
skala lingkat kepentingan kriteria, terdiri dari tujuh strata yaitu Sl sampai 57
dengan kriteria sebagai berikut :
Sempurna (P) :57
Sangat Tinggi (VH) : So
Tinggi (H) :Ss
Medium (M) : 54
Rendah (L) : 53
Sangat Rendah (VL) : 52
None (N) :S1
Operasi negasi dari skala yang digunakan adalah operasi negasi seperti
yang diterapkan Yager (1993) yaitu sebagai berikut :
Neg (P) = N
Neg (VH) = VL
Neg (H) = L
Nes (M) = M
Neg (L) = H
Nes (VL) = VH
Neg (N) = P
Terdapal empat komponen teknologi yaitu : (1) Humanwarei (2) lnfoware,
(3) Orgawarei dan (4) Technoware (Sharif, 1993). Keempat komponen teknologi
tersebut berinteraksi secara dinamik yang menentukan tingkat kemampuan
penguasaan teknologi. Technoware adalah obyek yang mencakup fasilitas fisik
seperti mesin, dan peralatan yang dapat meningkatkan kekuatan fisik manusia
dan mengontrol jalannya operasi. Humanware merupakan Kemampuan manusia
itu sendiri seperti keterampilan, pengetahuan, keahlian dan kreativitas yang
berperan untuk mewujudkan kegunaan sumberdaya alam dan sumberdaya
teknofogi yang tersedia untuk tujuan produktif. lntoware merupakan kumpulan
dokumen fakta seperti des,on, spesifikasi, blue print, manual operasi,
pemeliharaan dan perbaikan yang berfungsi untuk mempercepat proses belajar
serta menghemat sumberdaya dan waktu. Orgaware adalah lembaga atau
institusi yang mengkoordinasikan seluruh aktivitas produktif perusahaan untuk
mencapai tujuan organisasi seperti jaringan keia, grouping, linkages, dan
teknik-teknik pengorganisasian lainnya.
Tingkat kecanggihan masing-masing komponen teknologi yaitu techno-
ware, humanware, infoware, dan orgaware, dihitung oleh para pakar pada
perusahaan-perusahaan sampel dengan menggunakan metode agregasi OWA
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bertahap. Tahap pertama digunakan untuk menghitung nilai agregasi nilai
komponen tetnoto!i tertentu misalnya technoware pada perusahaan oleh pakar
k pada kriteria j dengan rumus sebagai berikut :
At r. = Pl3Y,=1......7(O0) n Bt) (3)
dimana :
Atrr. : nilai agregasi kecanggihan technoware dari beberapa kriteria













= mesin yang menggunakan motor
= fasilitas serba guna
= mesin untuk Penggunaan khusus
= mesin otomatis
= mesin yang dioperasikan dengan komputer
= mesin terintegrasi
: nilai tertinggi dari seluruh kriteria
:tingkat kep;ntingan dari pengambil keputusan terhadap nilai kriteria
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Kemampuan Penguasaan Teknologi
Hasil agregasi penilaian kemampuan penguasaan-teknologi pengolaian
teh curah CariOui orang penilai disajikan pada Tabel l Dapat diketahui bahwa
kisaran nilai pada beibagai sub-kriteria kemampuan operatif di berbagai
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Tahap kedua, OWA digunakan untuk menenlukan nilai agregasi. tingkat
kecanggihah technoware di s-eluruh perusahaan oleh para pakar' Metode yang
sama 
-y;ilu perhitungan oWA dua tahap, digunakan. untuk menentukan tingkal
kecanlgihan dari masing-masing komponen teknologi. lainnya' yaitu human-
ware,- 
-infoware, dan orgaware. Kriteria yang digunakan untuk menentukan
tingkat kecanggih an humenware adalah : (1) Kemampuan mengoperasikan: (2)
Kjmampuan -memasang; (3) Kemampuan memperbaiki; (4) Kemampuan
mereproduksi; (5) Kemampuan mengadaptasi; (6) Kemampuan menyempurna-
kan, dan (7) Kemampuan inovasi. Kriteria yang digunakan 
--untuk penilaianiio*iri 
^ii^n: (1) Mengenali fakta; 
(2) Menjelaskan fakta; (3) Menspesifika-
sikan fakta; (41 Menggunakan fakta; (5) Menghayati 
. 
fakta; (6) Mengambil
kesimpulan umum dari fakta; dan (7) Mengkaji faKa.. Kemampuan orgaware
oiutri O.ng.n kriteria : (1) Kemampuan mencari bentuk pola kerja; (2)
Uenetapfati pota kerja; (3) Menciptakan pola kerJa (4) Melindungi pola kerja; (5)
Menstabilkan pola kerja; dan (6) Memapankan pola kerja baru
41
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perusahaan contoh berkisar antara medium (M) hingga tinggi (H). Pada sub-
kriteria akuisitif dan sub-kriteria suportif, nilainya berkisar antara sangat rendah
(VL) hingga linggi (H), sedangkan pada sub-kriteria inovatif nilainya hanya
berkisar antara sangat rendah C/L) hingga medium (M).




Keterangan : K= kemampuan.
Hasil agregasi penilaian dari semua perusahaan contoh disajikan pada
Tabel 2. Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai kemampuan operatif industri
teh curah di Indonesia hanya mencapai nilai medium. Dilihat pada per sub-
kriteria kemampuan operatifnya mulai dari kecakapan menggunakan dan
mengonlrol alat dan mesin; kemampuan merencanakan operasi dan merenca-
nakan kualitas; kemampuan pemeliharaan alat dan mesin hingga kemampuan
mencari dan menyelesaikan troubleshooting semuanya masih berada pada nilai
medium.
Tabel 2. Hasil Agregasi Penilaian Kemampuan Teknologi di Seluruh Perusaha-
an Contoh, pada Seluruh Sub-kriteria
K. Akuisitif K. lnovatif
Demikian pula kemampuan akuisitifnya hanya mencapai nilai medium.
Apabila dilihat per sub-kriteria yaitu kemampuan mempelajari rekayasa alat dan
mesin yang ada; kemampuan mengidentifikasi semua sumber teknologi yang
baik; kemampuan menilai teknologi yang ditawarkan; hingga kemampuan untuk






















memperoleh teknologi dan negosiasi untuk memperolehnya semuanya masih
berada pada nilai medium.
Seoerti halnya pada dua kemampuan sebelumnya' nilai kemampuan
suDon; ;;d; inoustri 'ten curah Indonesia juga masih berada pada tingkat
r"Oirt. Namun apabila dilihat per sub-kriterianya, ternyata kemampuan
...Ut"t prototipe sendiri dan mengujinya masih berada pada nilai rendah'
r.o.rdr.ti pada'kemampuan know how dan know why dalam teknologi proses
."rt" i"t.tpu.n mengadaptasi teknologi yang ada sudah berada pada tingkat
medium.
Kemampuan inovatif merupakan kemampuan paling lemah pada industri
ten curan tnobnesia. Hal ini terbukti dari penilaian kemampuan inovatif yang
t"iaO" p"Oa tingkat rendah (L) Walaupun kemampuan.. melaksanakan
o"rub"h"n proses 
-untuk 
memenuhi kebutuhan pasar sudah dimiliki pada tingkat
il"iirt, f#"tpuan untuk merekayasa proses/produk yang lebih efisien dalam
i.n!it t"tunrni kebutuhan pasar masih berada pada tingkat rendah
Hasil agregasi penilaian kemampuan penguasaan .teknologi di setiap
oerusahaan c6nt6h Oisalltan pada Tabel 3 Dari tabel terebut diketahui bahwaffi;ftG;. kemampuan operatif, lernyata dari I perusahaan contoh' sebagian
'besar perusahaan (75%) memiliki nilai medium (M), dan hanya.dua perusanaan
iZ-SZr'u"no sudah memitiki nitai tinggi (H). pada kemampuan akuisitif, sebagian
;;.;;;;".;il; (750lo) bernilai meoium (trl), hanva 12,5 persen vang bernilai
;;;;i i6. ;;;;; iz,s p"tt"n bernilai rendah (L) Pada kem€mpuan suportif
iliiiriti" i"uin parah, yaitu tidak ada perusahaan yang memiliki nilai tinggi (H)'
;i,;;;;;" t"t"'da pada nilai medium (M), dan selebihnva.3T's persen memiliki
nitii ienOan (L), Paia kemampuan inovatif kondisinya paling parah' tidak ada
l"ir".n"rn vanq memiliki nilai tinggi (H), hanya dua perusahaan (25%) yang
l"ririri ti"it"oium (M), sebagian besar (62'5010) bernilai rendah (L)' bahkan
12,5% bernilai sangat rendah (VL)
Tabel 3. Hasil Agregasi Penilaian Kemampuan Penguasaan Teknologi dari
Seluruh Perusahaan Contoh
Perusahaan ratif K. Akuisitif K. lnovatif
H Mffi rvr Lanre.lAst tvt rvr '',


































Untuk mendapatkan nilai agregasi dari semua kriteria yang dinilai dengan
menggunakan operasi negasi, perlu diketahui nilai kepentingan masing-masing
kriteria kemampuan teknologi terlebih dahulu atau | (qj). Nilai kepentingan pada
setiap kriteria kemampuan dad hasil penilaian para penilai disajikan pada Tabel
4. Pada kriteria kemampuan operatif, kemampuan akuisitif, kemampuan suportif,
dan kemampuan inovatif, semua penilai memberikan penilaian tingkat kepenti-
ngan berturut-turut rendah (L), medium (M), tinggi (H), dan sangat tinggi (VH).
Hasil agregasi disajikan pada Tabel 4 baris terakhir.
Tabel 4. Hasil Penilaian Tingkat Kepentingan Kriteria dari para penilai dan Hasil
Agregasinya dengan Menggunakan OWA









Hasil penilaian kemampuan penguasaan teknologi secara keseluruhan
dengan menggunakan operasi negasi disajikan pada Tabel 5 yang menghasil-kan nilai rendah (L). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan penguasaan teknologi pada industri pengolahan teh curah
Indonesia masih berada pada taraf rendah (L), sehingga masih diperlukan
berbagai upaya untuk meningkatkannya ke level yang lebih tinggi dalam rangka
meningkatkan daya saing teh Indonesia di pasar dunia. prioritas utama ying
perlu dilakukan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan inovatif melalu]
penerapan manajemen inovasi.
Tabel 5. Tingkat Kepentingan Kriteria dan Hasil penilaian KemamDuan














Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi pengolahan
secara agregat dari level rendah (L) ke level medium (M), perlu Oitatlt<an upaya
JAE. Volume 19. No 2, Ohober 2001 :36 - 55
44
peningkatan kemampuan inovatif dari level rendah (L) ke level medium (M)
melalii perOaikan manajemen inovasi salah satu strategi untuk meningkalkan
kemampuan inovasi adalah menciptakan lingkungan kerja yang mendorong
inovasi (Thamhain, 1 996).
Menurut Thamhain (1996) lingkungan kerja yang kondusif untuk inovasi
perlu memiliki kemampuan seperti disajikan pada Tabel 6 Lingkungan keia
yang fondusif akan mendorong meningkatkan 
.kemampuan inovatif melalui
pendarunnya terhadap proses inovasi itu sendiri' sumberdaya manusia' dan
organisasi
Tabel 6. Karakteristik Lingkungan Kerja Inovatif
No. Karakteristik
tritengantisipasi trend masa depan dan tindakan pro-aktif
Menaiptakan pekerjaan dan memiliki komitmen unluk menetapKan
rencana
Siap menghadapi risiko, ketidakpastian dan konflik
Mengembangkan solusi secara bertahap dan menyeluruh
Membentuk keterkaitan antar fungsional yang efektif untuk tranfer
informasi, data dan perkeiaan dalam proses
Mengintegrasikan pekerjaan multi disiplin
Membuat keputusan-keputusan multi fungsi kolektif
Mengukur status pekerjaan; menyediakan sistem pelacakan, status
pelaporan dan kontrol
Menjalankan fleksibilitas dan perubahan orientasi
Men-ghasilkan solusi-solusi yang mendatangkan nilai ekonomi
Menvediakan sistem pengecekan dan penyesuaian serta sistem
peringatan dini dalam proses bisnis
12 Menciptakan ketenangan dan stabilitas kerja13 Meniadakan konflik, ketidakpercayaan dan kebingungan14 Memberikan respon cepat terhadap perubahan kebutuhan dan
keinginan Pelanggan
'15 Menlemnangfan tim kerja, sistem manajemen, alat dan tehnik
16 Mengarahkanproyek-proyek berdasarkanrencana17 Membagi kekuasaan dan sumberdaya18 Memanfaatkan slmberdaya secara efeffi
Sumber : Thamhain ( 1996)
Lingkungan kerja akan mempengaruhi proses inovasi termasuk struktur
organisasl, Oin pros-es transfer teknologi yang terkait dengan leknik-teknik
minalemen modern. Hal ini akan menghasilkan rencana yang baik dari
aktiviias_aklivitas yang akan mendatangkan manfaat dari inovasi melalui
fartisipasi bersami dan grup-grup pendukung lnter-fu ngsion al, pemantauan dan












penilaian kinerja secara bersama, ketersediaan sumberdaya yang dibutuhkan,
keahlian, dan fasilitas-fasilitas. Komponen lainnya yang penting adalah struktur
tim, kekuatan manajerial, kontrol dan pembagiannya di antara anggota tim dan
unitunit organisasi, otonomi, keleluasaan, arahan tehnis serta kepemimpinan.
Pengaruh yang berorientasi pada sumbe|daya manusia nampaknya
memiliki efek lebih kuat pada kemampuan inovatif suatu organisasi. pengaruh
yang nyata diturunkan dari pekerjaan itu sendiri :kepuasan kerja personel
dikaitkan dengan tantangan profesional, hasil, penyelesaian, dan pengakuan.
Pengaruh lainnya yang penting termasuk komunikasi efektif antar anggota tim
dan unit-unit pendukung antar lini organisasi, semangat tim yang kuat, saling
percaya, konflik-konflik inter personel rendah, kebanggaan dan rasa memiliki.
Semua faktor tersebul membantu membangun sebuah tim kerja yang solid
sehingga mampu mengeksploitasi kekuatan dan kemampuan organisasi secara
efektif dan menghasilkan integrasi yang mendukung tujuan misi organisasi.
Pengaruh orientasi organisasi terdiri dari banyak variabel, terutama
meliputi area kontrol dari senior manager seperti stabilitas organisasi yang
diharapkan banyak orang, ketersediaan sumberdaya yang mencukupi, keterliba-
tan dan dukungan pihak manajemen, penghargaan personel, dan stabilitas
tujuan organisasi dan prioritas. Selama semua pengaruh tersebut berasal dari
hasil persepsi personel, sangat penting bagi manager untuk menciptakan per-
sepsi yang diinginkan melalui komunikasi yang baik. Sebagai contoh, peng_
gabungan antar cabang perusahaan mungkin dapat dipersepsikan sebag;i
peluang etau ancaman, tergantung pada bagaimana hal tersebut dikomuni-
kasikan. Hubungan yang baik antara manager dengan staff disertai dengan
saling percaya, dapat dipercaya dan saling menghormati, merupakan faktor-
faKor yang akan mewujudkan komunikasi efeKif.
. 
Menurul Twiss (1992), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan inovasi suatu perusahaan, yaitu : (1) Ketersediaan orang_orang
kreatif melalui rekruitmen, (2) Menciptakan lingkungan kerja yang mendukungdan sangat menghargai kreativitas, (3) penggunaan teknik{eknik untuk
mengembangkan krealifitas pemecahan masalah, dan (4) Ketersediaan danpengelolaan sumber-sumber informasi dan pengetahuan, baik dari dalam(intern) maupun luar (ekstern) perusahaan.
Sumber informasi intern dapat berasal dari bagian pemasaran, bagianproduksi, atau manajemen puncak. Sementara dari sumber ekstern. dioat
berasal dari konsumen atau pengguna, pemasok, bahkan kompetitor. Hasil
penelitian Von Hippel (1978) dalam Twiss (1992) pada perusahaan-perusahaan
elektronik menunjukkan bahwa 67 persen dari inovasi proses berasal dari
pengguna. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan sistematis untuk
menilai penggunaan produk-produk oleh konsumen.
Demikian pula, karena pengetahuan merupakan dasar bagi seluruh
inovasi teknologi, maka diperlukan suatu sistem yang efektif untuk mendapatkan
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teknologi baru. Keunggulan kompetitif akan dinikmati oleh perusahaan yang
oalinq ;epat mengaplikasikan pengetahuan baru tersebul secara efektif ke[rii,i prooutny". - Dalam hal ini, kecepatan penerapan menentukan kesuk-
sesannya. Sistem manajemen pengetahuan merupakan upaya untuk mengelola
;;6;ffi; t;g berasal dari: 111 Jarinsan para pakar dan peneliti: (2)
Perusahaan-perusanaan laln melaiui jo,';nt venfure, pertukaran informasi danf.*l"irt. p"n"fitian; (3) lde dari para karyawan kreatifj (4),Publikasi dan dala
fu,i" p"ru.in..n; (si i'6moetian lisensi, kontrak peneliiian dan sebagainya; (6)
iasit-nasil menghadiri seminar; dan (7) Hasil-hasil monitoring kegiatan rutin
Penilaian Kecanggihan Komponen-Komponen Teknologi
Kemampuan penguasaan teknologi sangat dipengaruhi oleh kondisi
t<omoonen iJinotosi yaig dimilikinya yaitu berupa technoware' humanware'iiiiiiii, ai^ ord"i"r". Hasil agregasi penilaian dari dua orang penilai
terhadap kondisi empat komponen tehnologi tersebut di seluruh perusanaan
.onton iit"jk"n pada Tabel 7 (hasil agregasinya disajikan pada baris terakhio'
oaii nasir agredasi tersebut menunjrikkin bahwa technoware di industri teh
curah tndoneiia 
-oerada pada kondisi kecanggihan medium, karena alatalat dan
*"ain-t"ain yang digunakan di seluruh perusahaan masih berupa mesin ber-
.oto|. y.ng dikoitrol- secara manual (belum menggunakan kontrol otomatis)'
ionv"vorisisi baru diterapkan pada 37'5 persen perusahaan contoh' sedang-
kan selebihnya (62,5%) masih menggunakan cara manual'
Tabel 7. Hasil Penilaian Kecanggihan Komponen Teknologi di Seluruh
Perusahaan Contoh
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Dalam hal humanware, hasil agregasi penilaian menunjukkan kondisi
p"o" ingk"i meoium. Hat ini OiseOanran kemampuan sumberdaya manusia
b.O. p"6tif pengolahan umumnya masih terbatas Pqdg t3laf mengoperasikan';;J.;ns, sam-pai perbaikan m-esin-mesin yang tidak terlalu parah' dan belum
mencaoai taraf Kemampuan mereproduksi ipalagi kemampuan inovasi mesin




baru. Dari 8 perusahaan contoh, hanya dua perusahaan (25%) yang telah
memiliki kemampuan mengadaptasi mesin-mesin yang ada.
Kondisi infoware di industri teh curah juga masih berada pada tingkat
medium. Hal ini disebabkan informasi yang dimiliki dan digunakan pada pabrik
sebagian besar hanya terbatas pada jenis informasi prosedur standar peng-
operasian, rincian pemasangan alat, instruksi keselamatan, prosedur jaminan
mutu, prosedur perbaikan, dan cara mendeteksi kerusakan secara cepat.
Belum mencapai tingkat pembelian informasi yang berkaitan dengan alternatif
technoware yang tersedia di pasar dunia, informasi perkembangan proses dan
produk lerbaru. Disamping itu, prosedur-pfosedur tersebut dan monitoring
kondisi proses umumnya tidak lengkap dan tidak terdokumentasi secara baik
sehingga menghambat proses pemecahan masalah dalam proses selanjutnya.
Dari I perusahaan contoh, hanya satu perusahaan yang telah memiliki kondisi
infoware pada level linggi karena selain memiliki informasi prosedur operasi
secara lengkap, mencatat dan menganalisis kondisi proses setiap saat dengan
baik, juga telah secara aktif melakukan pencarian/pembelian informasi untuk
mengembangkan proses dan produk .
Dalam hal kondisi orgaware, hasil agregasi juga menunjukkan penilaian
pada taraf medium. Hal ini disebabkan masih kurangnya komitmen manajemen
untuk mendukung peningkatan kemampuan teknologi pengolahan. perhatian
manajemen sampai saal ini masih terfokus pada upaya peningkatan produkti-
vilas tanaman (kebun). Disamping ilu, masih terdapat kesan adanya jurang
pemisah antara bagian tanaman dengan bagian pengolahan sehingga meng-
hambat komunikasi antar keduanya yang akan merugikan perusahaan. Diantaia8 perusahaan contoh, terdapat satu perusahaan yang kondisi orgawarenya
dinilai tinggi karena berhasil mengurangi kesenjangan komunikasi tersebut
dengan membentuk bagian Quality Contrcl untuk menjembatani keduanya.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi dari level
rendah (L) ke level medium (M) perlu dilakukan upaya peningkaian kondisi
komponen teknologinya baik technoware, humanware, infoware, maupun
orgaware dari level medium (M) ke level tinggi (H). Dari data yang terkumpul,
lerdapat beberapa alternatif kombinasi kondisi komponen teknologi yang dapat
diupayakan untuk mencapai tingkat kemampuan penguasaan leknologi medium(M). Apabila Tabel 7 digabung dengan Tabel 3 dan dilengkapi dengan penitaian
tingkat kemampuan penguasaan teknologi hasil operasi negasi di masing_
masing perusahaan, menghasilkan beberapa pola alternatif untuk mencaoai
tingkat kemampuan penguasaan teknologi level medium (M) seperti disajikan
pada Tabel 8.
Dari Tabel I diketahui bahwa untuk mencapai kemampuan penguasaan
teknologi pada tingkat medium (M) dapat dilakukan melalui dua kemungkinan
kombinasi yaitu seperti yang terjadi pada perusahaan A atau perusahaan F.
Kombinasi kondisi komponen teknologi berupa technoware (H), humanwarc (H),
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infoware (H), dan orgaware (M) dapat menghasilkan nilai agregasi kemampuan
penguasaan teknologi pada tingkat medium (M) yang apabila dirinci terdiri dari
't 
emlmpran operatif (H), kemampuan akuisitif (H), kemampuan suportif (M)'
dan kemampuan inovatif (M). Dengan demikian' untuk mencapai kemampuan
penguasaan teknologi pada level medium (M) di industri pengolahan teh curah,
salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah :
Tabel 8. Beberapa Alternatif Kombinasi untuk lvlendapatkan Kemampuan Penguasaan
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1. Meningkatkan kondisi lecfinoware sehingga mencapai kondisi H yang
dicirikan oleh konveyorisasi dalam pengoperasian mesin-mesin pengolahan'
mesin yang terintegrasi, mesin-mesin yang bekerja sesuai dengan kapasi-
tasnya, telih dilakukan adaptasi dan penyempurnaan sehingga lebih efisien
dan dilengkapi alat kontrol otomatis.
Meningkatkan kondlsi humanware sehingga mencapai kondisi H yang diciri-
kan oleh tingginya kemampuan mengoperasikan' memasang, memperbaiki,
mengadaptasi, menyempurnakan, dan adanya kemampuan untuk merepro-
duksi technoware.
Meningkatkan kondisi infoware sehingga mencapai kondisi H yang dicirikan
oleh adanya kelengkapan prosedur standar operasi, rincian pemasangan
alat dan kalibrasinya, sistem pendeteksian kesalahan secara cepal, pro-
sedur Derbaikan. instruksi keselamatan, sistem manajemen mutu, tingginya
upaya dan kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai desain produk,
technoware, dan teknologi proses paling aktual serta kelersediaan sarana
komunikasi yang serba cepat dan lancar.
3.
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Alternatif upaya lainnya untuk menghasilkan kemampuan leknologi pada
level medium (M) adalah kondisi technoware (H), kondisi humanwarc (M), kon-
disi infoware (M), dan kondisi orgaware (H). Kombinasi tersebut menghasilkan
agregasi kemampuan teknologi (M) yang terdiri dari kemampuan operatif (M),
kemampuan akuisitif (M), kemampuan suportif (M), dan kemampuan inovalif(M). Dengan demikian, terdapat peluang meningkatkan kemampuan teknologi
dengan hanya meningkatkan kondisi technoware dan olgaware. Kondisi
orgaware yang tinggi (H) dicirikan oleh komitmen yang tinggi dari manajemen
puncak dalam peningkatan kemampuan penguasaan teknologi, struktur orga-
nisasi yang mendorong proses alih teknologi dan inovasi, lancamya komunikasi
baik secara horizontal maupun vertikal, partisipasi bersama inter-fungsional,
adanya tim kerja yang solid dalam menyelesaikan masalah dan memanfaatkan
peluang organisasi, tingginya budaya belajar dan budaya kritis dalam organisasi
tersebut.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi melalui
peningkatan kondisi komponen-komponen teknologi, sebagian besar responden
(75%) lebih memilih strategi peningkatan secara bertahap (incrementat) baik
melalui benchmarking, penerapan kaizen, penenpan siklus Dem,:ng. Hanya
2570 responden yang lebih memilih strategi peningkatan secara radikal, anlara
lain melalui Eus,ness Process Reengineering (BPR).
Benchmarking menurut Camp (1989) merupakan suatu proses pencarian
secara kontinyu untuk ide-ide baru, metode baru, praktek dan proses, serta
salah satu usaha mengadopsi praktek-praktek atau mengadaptasikan penam-
pilan terbaik, kemudian menerapkannya untuk memperoleh hasil terbaik dari
yang terbaik. Pada dasarnya terdapat empat jenis benchmarking yailu : (1)
lntemal benchmarkingi (2) Competitive benchmarkingi (3) Functional bench-
marking: dan (4) Generic benchmarking.
lntemal benchmark ng merupakan suatu upaya perbaikan lerus menerus
untuk mengidentifikasi operasi-operasi terbaik dan leknologi yang ada dalam
lingkungan perusahaan itu sendiri, misalnya di antara fungsi-fungsi dalam
organisasi, atau antar unit bisnis. Competitive benchmarking diterapkan untuk
meningkatkan daya saing dan memposisikan produk terhadap produk pesaing.
Melalui competitive benchmarking akan diperoleh informasi tentang penampilan
terbaik dari pesaing. Selanjutnya informasi tersebut dapat digunakan untuk
menciptakan produk yang lebih baik. Functional benchr??arking merupakan jenis
benchmarking yang tidak harus membatasi pada pembanding dari induslri
sejenis. Pada lunctional benchmarking dapat melakukan perbandingan dengan
perusahaan-perusahaan yang unggul dalam industri tidak sejenis. Keterkaitan
perbandingan pada functional benchmarking dilakukan dengan mendefinisikan
karakteristik penampilan yang serupa dengan fungsi-fungsi dari perusahaan.
Generic benchmarking merupakan jenis benchmarking dimana beberapa
fungsi bisnis dan proses adalah sama tanpa mempedulikan ketidaksamaan di
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antara industri-industri. Generlc benchmarking membutuhkan konseptualisasi
komprehensif, dan merupakan ienis benchmarking paling sulit Geneic bench-
marking ini pada dasarnya merupakan perluasan da(i functional benchmarking
Terdapat beberapa tahap pelaksanaan benchmarking sistematis. Bebera-
pa tahapan tersebut adalah : (1) ldentilikasi subyek benchmarking yang
merupakan sisi kelemahan perusahaan; (2) ldentifikasi benchmarking partnersi
(3) Menentukan metode pengumpulan data dan melakukan pengumpulan data;
i+j fuenentutan kesenjangan kompetitif saat ini; (5) Memproyeksikan kinerja
ierusahaan setelah dilakukan benchmarkingi (6) Menentukan sasaran; (7)
Mengkomunikasikan temuan-temuan kepada karyawan untuk memperolen
dukungan; (8) Mengembangkan rencana-rencana tindakan; (9) Menerapkan
tindakan dan memonitor kemajuan; dan (1 0) Evaluasi
Kaizen adahn suatu istilah dalam bahasa Jepang yang dapat diartikan
sebagai perbaikan secara terus menerus. Pada dasarnya kaizen meupakan
sualu kesatuan pandangan yang komprehensif dan terintegrasi, bertujuan untuk
melaksanakan perbaikan secara terus menerus. Semangat kaizen yang tinggi
dalam perusahaan Jepang telah membuat mereka maju pesat dan unggul
dalam kualitas (Gaspersz, 1997)
Semangat kaizen berlandaskan pada pandangan sebagai berikut : (l)
Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin; (2) Tidak boleh ada saiu haripun yang
lewat tanpa perbaikan atau peningkatan; (3) Masalah yang timbul merupakan
suatu kesempatan untuk melaksanakan perbaikan atau peningkatan; (4) Meng-
hargai adanya perbaikan meskipun kecili dan (5) Perbaikan. atau peningkatan
tida-k harus riemerlukan inveslasi besar. Dalam pelaksanaan kaizen, melibatkan
seluruh hierarki mulai dari manajemen puncak hingga karyawan. Nayalani
dalam Gaspersz (1997) menunjukkan bahwa penerapan kaizen akan memberi-
kan dampak positif antara lain : (1) Setiap orang akan mampu menemukan
masalah lebiit cepat; (2) Setiap orang akan memberikan perhatian dan
penekanan pada tahap perencanaan; (3) Mendukung cara berfikir yang
berorientasi ilada proses; (4) Setiap orang akan berkonsentrasi pada masalah-
masalah yang lebih penting dan mendesak untuk diselesaikan; (5) Setiap orang
akan berpartisiapsi dalam membangun sislem baru.
Terdapat beberapa aspek yang perlu disempurnakan sehingga harus
selalu menjadi perhatian pihak manajemen dan karyawan dalam setiap upaya
perbaikan ierus menerus, yaitu : (1) Tenaga kerja; (4 Te-knih (3) Metode; (4)
Waftu; (S) Fasilitas; (6) Peralatan; (7) Malerial; (8) Volume produksi; (9)
Inventori; (10) Tempat; dan (11) Cara berpikir' Salah satu contoh penerapan
kaizen yeng sukses adalah penerapan kaizen pada perusahaan dengan nama
Proyek-KaEen 1OO yang mewajibkan setiap manajer untuk berpikir tentang lebih
dari 100 lenis tugas sehari-hari yang dapat diperbaiki. Untuk itu, setiap kali
seorang manajei atau supeNisor mendapat ide-ide perbaik€n maka harus
menufiikan ide-ide tersebut dalam formulir prcyek kaizen 100 tersebut Para
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supervisor wajib menyisihkan waktu selama setengah jam setiap hari yang
disebut sebagai waklu kaizen yaitu waktu dimana setiap orang tidak diper-
kenankan melakukan aKivitas kecuali berfikir tentang perbaikan untuk unit kerja
masing-masing.
Pada dasarnya formulir proyek kaizen tersebut memuat kolom-kolom
identifikasi masalah atau jenis pemborosan, identifikasi penyebab masalah yang
berkaitan dengan 5 M (machine, material, man, method, measuremeno, usulan
tindakan perbaikan, penanggungjawab dan proyeksi dampak. Formulir proyek
kaizen tersebut disusun atas dasar formulir saran dari para karyawan atau hasil
brar;r storrn,'ng suatu tim.
Demikian pule, dalam rangka meningkatkan penguasaan teknologi dan
perbaikan kualitas secara terus menerus, Deming (1986) mengemukakan suatu
siklus perbaikan secara terus menerus yang dikenal sebagai siklus Deming
PDSA (P/an-Do-Study-Acf) yaitu membuat rencana perbaikan, melaksanakan
perbaikan sesuai rencana, mempelajarinya alau memeriksa hasilnya, dan
menstandarisasikan perbaikan, selanjutnya membuat rencana perbaikan lagi.
Setelah masalah dapat diidenlifikasi antara lain melalui penggunaan beberapa
alat bantu dari seyen o/d fools misalnya chek sheet, histogram, diagram pareto,
diagram tebar, stratifikasi, dan peta kontrol, maka langkah-langkah pemecahan
masalah berikutnya adalah : mencari sebab-sebab yang menimbulkan masalah;
meneliti sebab-sebab yang saling berpengaruh; menyusun langkah perbaikan;
melaksanakan langkah-langkah perbaikan; memeriksa hasil perbaikan; mence-
gah terulangnya masalah; dan selanjutnya mulai lagi dengan pemecahan
masalah lainnya sehingga merupakan suatu siklus perbaikan secara terus
menerus.
Buslness Process Reengineerlng (BPR) adalah proses merancang ulang
proses terpilih secara drastis dalam rangka meningkatkan kemampuan bersaing
perusahaan secara dramatis (Johanson and Carr, 1995). Dalam hal ini agar
dampaknya dramatis, maka BPR hanya memusatkan perhalian pada proses
bisnis inti saja, tidak pada proses pendukung. BPR telah diaplikasikan di
berbagai perusahaan. Beberapa tindakan yang perlu dilakukan dalam aplikasi
BPR adalah : (1) Mengenali dan mengungkapkan kebutuhan akan perubahan
yang sangat mendesak; (2) Memulai dengan dukungan penuh tingkat eksekutif;(3) Memahami kesiapan perusahaan terhadap perubahan; (4) Berkomunikasi
secara efektif untuk menciptakan kelenangan; (5) Membentuk tim yang ulung;
(6) Menggunakan kerangka kerja terstruKur; (7) Menggunakan jasa konsullan
secara efektif; (8) Mengkaitkan sasaran dengan strategi perusahaan; (9)
Mendengarkan suara pelanggan; (10) Memilih proses yang tepat untuk
restrukturisasi; (11) Mempertahankan fokus pada dua atau tiga proses inti; (12)
Memahami secara cepat proses yang harus direstukturisasi; (13) Memilih dan
menggunakan ukuran yang lepat, misalnya ukuran biaya proses, ukuran kualitas
produk, waktu delivery dan lain-lain untuk menunjukkan perbaikan proses baru;
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(14) Memahami risiko dan menyusun rencana masa depan; dan (16) Memiliki
rencana bagi peningkatan berkesinambungan
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kemampuan penguasaan teknologi pengolahan pada industri teh curah
lndonesia malin oeiadi pada tingkat rendah Kemampuan tersebut merupakan
nilai agregasi dari kemampuan operatif, kemampuan akuisitif, dan kemampuan
suportit, ying masing masing berada pada tingkat medium, sedangkan kemam-
puan inovatifnya masih berada pada tingkat rendah.
Dari aspek komponen teknologi (technoware, humanware' infoware dan
orgaware) yang dimiliki, kecanggihan keempat komponen tersebut semuanya
berada pada tingkat medium. Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan
teknologi perlu ditakukan upaya untuk meningkatkan kecanggihan komponen
teknologi tersebut.
Sebagian besar responden (75%) lebih memilih strategi peningkatan
kemampuai teknologi secara be(ahap' baik melalui bechmarking, penerapan
kaizen, maupun penerapan siklus Deming.
Saran
Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi pengolahan se-
cara agregat ke tindkat medium perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan
inovat.ri m6lalui perbaikan manajemen inovasi. salah satu strategi untuk mening-
katkan kemampuan inovasi adalah menciptakan lingkungan kerja yang mendo-
rong inovasi.
Selain menciptakan lingkungan kerja yang mendorong dan sangat meng-
hargai kreativitas, beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan inovasi suatu perusahaan adalah : (1) Penggunaan orang-orang
ireatif rielalui rekruitmen, (2) Penggunaan teknik'teknik untuk mengembangkan
kreatifitas pemecahan masalah, dan (3) Penyediaan dan.pengelolaan sumber-
sumber iniormasi dan pengetahuan dari dalam (intern) dan luar (ekstern)
perusahaan. Sumber informasi intern, dapat berasal dari. bagian pemasaran'
Lagian produksi, bahkan top manajemen. Sementara dari sumber ekstern'
Oaiat Odrasat dari konsumen atau pengguna' pemasok, bahkan kompetiior'
Demikian pula, karena pengetahuan merupakan.,dasar dari seluruh
inovasiteknologi,makadiperlukansuatusistemyangefektifuntukmendapatkan
teknologi baru. sistem manajemen pengetahuan merupakan upaya untuK
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mengelola pengetahuan yang bersumber dari: (1) Jaringan para pakar dan
peneliti; (2) Perusahaan-perusahaan lain baik melalui 
_lb,nf venfure, pertukaran
informasi, dan keiasama penelitian; (3) lde dari para karyawan kreatil (4)
Publikasi dan data base perusahaan; (5) Pembelian lisensi, kontrak penelitian
dan sebagainya; (6) Hasil-hasil menghadiri seminar; dan (7) Hasil-hasil
monitoring kegiatan rutin.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan kecanggihan komponen-komponen
teknologi. Untuk mencapai kemampuan penguasaan teknologi pengolahan pada
tingkat medium beberapa perusahaan sampel telah menggunakan kombinasi
kecanggihan (technoware = ltnggii humanware = tinggi; infoware = tinggi; dan
orgaware = medium) alau (technoware = tinggii humanware = medium; infoware
= medium; dan orgaware = tinggi). Namun idealnya perlu dicapai tingkat
kecanggihan tinggi pada keempat komponen teknologi tersebut. Kecanggihan
technoware yang tinggi pada industri teh curah dicirikan oleh penggunaan
mesin-mesin pengolahan bermotor yang dilengkapi dengan konveyorisasi,
mesin yang terintegfasi, dan penggunaan alat kontrol otomatis. Kecanggihan
humanware yang tinggi dicirikan oleh tingginya kemampuan mengoperasikan,
memasang, memperbaiki, mengadaptasi, mengefisienkan dan adanya
Kemampuan untuk mereproduksi technoware. Kecanggihan intoware yang linggi
dicirikan oleh adanya kelengkapan prosedur standar operasi, rincian
pemasangan alat dan kalibrasinya, cara mendeteksi kesalahan secara cepat,
prosedur perbaikan, instruksi keselamatan, p.osedur jaminan mutu, tingginya
upaya dan kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai desain produk,
technoware, dan teknologi proses yang paling aktual serta ketersediaan sarana
komunikasi yang serba cepat dan lancar. Kecanggihan orgaware yang tinggi
dicirikan oleh komitmen yang tinggi dari manajemen puncak dalam peningtatan
kemampuan penguasaan teknologi, struktur organisasi yang menoorong proses
alih teknologi dan inovasi, lancarnya komunikasi baik secara horizontal
maupun vertikal, partisipasi bersama inter-fungsional, adanya tim kerja yang
s0lid dalam menangani masalah dan menangkap peluang, dan tingginya buifayi
belajar serta budaya kritis dalam organisasi tersebut.
Karena sebagian besar responden (75y0) lebih memilih strategipeningkatan kemampuan teknologi secara bertahap, maka pilihan stratedi
tersebut perlu dijadikan suatu program kegiatan dari Asosiasi Teh Indonesia(ATl). Secara spesifik dapat dituangkan dalam bentuk program peningkatan
r(emampuan penguasaan teknologi di industri teh curah Indonesia baik melalui
sosialisasi maupun asistensi dalam aplikasi bechmarking, ka,Zen, maupun siklus
Demino.
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